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Abstrak
Berat badan merupakan indikator umum untuk menilai status kesehatan. Berbagai penyakit menyebabkan 
penurunan berat badan yang drastis, diantaranya adalah kanker. Propolis merupakan produk lebah yang 
memiliki berbagai efek terapi seperti; anti bakteri, anti tumor, antioksidan dan imunomodulator. Propolis juga 
dilaporkan mampu menurunkan gangguan organ pencernaan, peningkatan nafsu makan, dan perbaikan 
proses metabolisme. Bahan kimia seperti 7,12-dymethyilbenz(a)antracene (DMBA) banyak dilaporkan 
memiliki efek karsinogenik yang kuat khususnya terhadap tikus Sprague–Dawley. Penelitian ini bertujuan 
untuk menilai pengaruh pemberian ekstrak propolis terhadap berat badan tikus Sprague–Dawley betina 
yang diinduksi untuk mengalami kanker payudara dengan DMBA. Sebanyak 24 ekor tikus Sprague–
Dawley betina berumur 45-50 hari diinduksi dengan DMBA dengan kombinasi metode injeksi dan oral, 
sebagai kontrol negatif 6 ekor tikus Sprague–Dawley tanpa induksi DMBA. Pada minggu ke-11 diambil 
secara acak tikus kontrol negatif dan tikus perlakuan DMBA untuk dilakukan pemeriksaan histolopatogi 
jaringan payudara. Setelah didapatkan bahwa tikus dengan perlakuan DMBA positif mengalami kanker 
payudara, pada minggu ke-12 tikus yang telah mendapat perlakuan DMBA dibagi menjadi 4 kelompok, 3 
kelompok mendapat ekstrak propolis oral melalui sonde dengan dosis masing-masing 50, 100, dan 200 mg 
dalam 1 ml minyak jagung, 1 kelompok sebagai kontrol positif tidak mendapat perlakuan ekstrak propolis. 
Berat badan ditimbang sebelum mulai perlakuan dan dipantau tiap dua  minggu  sampai  15 minggu. Hasil 
penimbangan berat badan menunjukkan bahwa kelompok tikus yang mendapat DMBA peningkatan berat 
badannya lebih rendah dibanding kelompok tanpa DMBA, dan selanjutnya kelompok perlakuan ekstrak 
propolis kenaikan berat badannya lebih tinggi dibanding kelompok tanpa perlakuan ekstrak propolis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak propolis memiliki potensi memperbaiki profil berat badan 
tikus model kanker payudara yang diinduksi dengan DMBA.
Kata Kunci : Tikus Sprague–Dawley; DMBA; propolis; berat badan

Abstract
Body weight is a general indicator for assessing health status. Various diseases cause drastic weight loss, 
including cancer. Propolis is a bee product that has various therapeutic effects such as; anti-bacterial, anti-
tumor, antioxidant and immunomodulatory. Propolis is also reported to be able to reduce digestive organ 
disorders, increase appetite and improve metabolic processes. Chemicals such as 7.12-dymethyilbenz (a) 
antracene (DMBA) are widely reported to have strong carcinogenic effects, especially in Sprague–Dawley 
rat. This study aims to assess the effect of propolis extract on the weight of Sprague–Dawley female rat 
induced with DMBA (7,12-dymethylbenz (a) antracene). Twenty-four female Sprague–Dawley rats 45-50 
days old were induced by DMBA with a combination of injection and oral methods, as negative controls 
6 Sprague–Dawley rats without DMBA induction. At the 11th week randomized negative control rats and 
DMBA treated rats were taken for histopathological examination of breast tissue. After it was found that 
rat with DMBA treatment were positive for breast cancer, in the 12th week the rat that had received DMBA 
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PENDAHULUAN
	 Penderita kanker pada umumnya 
mengalami penurunan keadaan umum dan kualitas 
hidup yang bermakna, salah satu indikator yang 
sangat mudah diamati adalah penurunan berat 
badan yang progresif, di mana penurunan berat 
badan merupakan komponen penting dari kaheksia 
pada kasus kanker.1 Kaheksia kanker adalah 
sindroma yang kompleks yang ditandai dengan 
anoreksia, penurunan massa otot yang tidak dapat 
diperbaiki dengan perbaikan gizi dan berakibat 
terjadinya gangguan fungsi otot yang progressif.2 
Lebih lanjut kaheksia merupakan faktor penting 
yang menyebabkan sekitar 20% kematian pada 
penderita kanker.3 Kaheksi pada penderita kanker 
tidak dapat dipastikan penyebabnya, diduga hal 
ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 
anoreksia, peningkatan pengeluaran energi, juga 
perubahan metabolisme.4

	 Gangguan gizi pada penderita kanker 
juga berakibat buruk terhadap keberhasilan terapi 
anti kanker, juga meningkatkan morbiditas dan 
mortalitas penderita kanker dibanding penderita 
kanker yang berstatus gizi baik. Upaya menangani 
gangguan gizi merupakan bagian penting dalam 
penatalaksanaan penderita kanker. Gizi yang 
baik pada penderita kanker diduga membantu 
meningkatkan efektifitas terapi juga menurunkan 
efek samping kemoterapi.5  
	 Propolis merupakan produk lebah 
yang memiliki berbagai efek terapi, seperti anti 
bakteri,6 anti tumor,7 dan imunomodulator.8 Pada 
penelitian sebelumnya telah dilakukan studi 
pendahuluan terhadap kandungan senyawa aktif 
propolis dan didapatkan data bahwa ekstrak 
propolis mengandung senyawa aktif penting 
seperti; caffeic acid phenethyl ester (CAPE), 
artepillin C, quercetin dan hesperidin yang 
merupakan senyawa-senyawa berkhasiat dari 
propolis.9 Ekstrak propolis juga dibuktikan 
memiliki aktifitas sebagai immunomodulator 

dengan meningkatkan ekspresi granzyme 
oleh sel T sitotoksik in vitro.8 Secara in vivo 
ekstrak propolis juga telah dibuktikan mampu 
meningkatkan respon imun anti kanker pada tikus 
Spraque–Dawley yang diinduksi mengalami 
kanker payudara dengan menggunakan DMBA.10 
Selain itu keamanan penggunaan ekstrak propolis 
terhadap organ ginjal dan hepar juga telah diuji 
dengan uji toksisitas subkronik pada tikus 
wistar dan hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak 
propolis aman untuk dikonsumsi (data belum 
dipublikasi). 
	 Senyawa 7,12 dimethylbenz(a)
anthracene (DMBA) merupakan jenis polycyclic 
aromatic hydrocarbons (PAH) yang banyak  
digunakan untuk menginduksi kanker payudara 
di laboratorium penelitian dan memiliki efek 
karsinogenik yang kuat khususnya terhadap tikus 
Sprague–Dawley.11 Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai pengaruh pemberian ekstrak propolis pada 
profil berat badan tikus model kanker payudara 
yang diinduksi dengan DMBA. Penelitian ini 
telah mendapat lolos uji kelaikan etik oleh Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya Malang dengan nomor 
surat 379/EC/KEPK-S3/10/2016.

METODE 
	 Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratorium dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Tikus Spraque–Dawley 
betina sebanyak 30 ekor berumur 45-50 hari 
dengan berat badan 150-200gr ditempatkan 
pada kandang plastik yang dialasi sekam dan 
diberi pakan dan minum adlibitum. Sebelum 
diperlakukan, tikus diadaptasikan dalam kandang 
selama satu minggu. Setelah masa adaptasi 
selama seminggu tikus dibagi menjadi kelompok 
kontrol negatif sebanyak 6 ekor dan kelompok 
perlakuan DMBA sebanyak 24 ekor. Sebelum 
mulai perlakuan semua tikus diberi label dan 

treatment were divided into 4 groups, 3 groups received oral propolis extract through a gastric sonde with 
doses 50, 100 and 200 mg in 1 ml of corn oil, 1 group as a positive control did not get the treatment of 
propolis extract. Body weight is weighed before starting treatment and monitored every two weeks to 15 
weeks. The results of weighing showed that the group of rat that received DMBA increased their body 
weight lower than the group without DMBA, and then the treatment group of propolis extract increased their 
body weight higher than the group without the treatment of propolis extract. The results showed that the 
treatment of propolis extract had a potency to improve the body weight profile of rat breast cancer model 
induced by DMBA.
Keywords: Sprague-Dawley rat; DMBA; propolis; body weight
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dicatat berat badannya. Kelompok perlakuan 
diberi DMBA yang dilarutkan dalam 1ml 
minyak jagung melalui injeksi secara subkutan 
pada area payudara dengan dosis 10 mg/ekor, 
seminggu kemudian injeksi DMBA diberikan 
lagi dengan dosis sama, seminggu kemudian 
tikus diberi DMBA yang dilarutkan dalam 1 ml 
minyak jagung secara per oral menggunakan 
sonde lambung sebanyak 5 mg/ekor (metode 
diadopsi dengan modifikasi dari Zhao11). Sebelas 
minggu setelah pemberian DMBA pertama, 
diambil sampel secara acak sebanyak seekor 
dari kelompok kontrol negatif dan 4 ekor dari 
kelompok perlakuan DMBA untuk dilakukan 
pemeriksaan histopatologi jaringan payudara 
untuk memastikan bahwa kanker payudara 
sudah terbentuk. Penentuan waktu sebelas 
minggu setelah perlakuan DMBA didasarkan 
pada hasil beberapa penelitian sebelumnya yang 
mendapatkan hasil bervariasi di mana sel kanker 
payudara dapat terbentuk pada waktu yang 
bervariasi antara minggu ke-8 hingga minggu 
ke 16. Jaringan payudara dipotong dan diproses 
untuk dilakukan pewarnaan hematoxillin eusin 
(HE) dan diamati dengan mikroskop Olympus. 
Setelah  didapatkan hasil bahwa jaringan kanker 
payudara telah terbentuk, tikus dikelompokkan 
menjadi tikus kelompok kontrol negatif dan 
kelompok perlakuan ekstrak propolis. Kelompok 
perlakuan mendapat ekstrak propolis melalui 
sonde dengan dosis 50, 100, dan 200 g/kgBB/hari 
selama 28 hari. 
	 Berat badan tikus ditimbang 
menggunakan timbangan digital sebelum mulai 
penelitian dan setiap dua minggu sekali selama 
masa penelitian (15 minggu). Berat badan rata-
rata per kelompok dan kenaikan berat badan rata-
rata per kelompok diolah dan diuji secara statistik 
mengggunakan uji independent T test dan one-
way ANOVA SPSS 18.

HASIL 
	 Hasil pemeriksaan histopatologi jaringan 
payudara tikus pada minggu ke-11 menunjukkan 
bahwa telah tampak perubahan yang nyata antara 
duktus payudara tikus normal dengan tikus yang 
mendapat induksi DMBA. Pada kelompok kontrol 
negatif bentuk duktus masih jelas dan berbatas 
jelas dengan jaringan di sekitarnya. Namun 
duktus pada kelompok yang mendapat DMBA 
tampak telah mengalami perubahan yang sangat 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

  

Duktus tikus betina dewasa tanpa 
perlakuan DMBA 

Duktus tikus betina dewasa 
dengan perlakuan DMBA 

 Gambar 2.Perbandingan Gambaran Duktus 
Tikus Tanpa dan dengan Perlakuan 
DMB
Diproses dengan pewarnaan hematoxylin–
eosin dan diamati dengan mikroskop 
Olympus DP71, perbesaran 40x. Gambar 
yang ditampilkan mewakili lima sampel.

nyata. Bentuk dan batas antara duktus satu dengan 
yang lain sudah tidak tampak jelas, hal ini terjadi 
karena sel-sel epitel duktus yang berproliferasi 
dengan cepat memenuhi lumen duktus dan area 
sekitarnya. Proses ini menghasilkan bentukan 
massa sel yang membentuk jaringan tumor. 
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	 Parameter berat badan tikus ditimbang 
sebelum mulai penelitian dan dipantau setiap dua 
minggu.  Secara umum didapatkan gambaran 
rata-rata berat badan tikus sebelum perlakuan 
hampir sama. Pada penimbangan minggu ke-2 
dan seterusnya hingga minggu ke-8 rata-rata 
berat badan tikus kelompok yang mendapat 
perlakuan DMBA tampak lebih rendah dari 
kelompok kontrol negatif (DMBA-). Untuk 
menilai apakah berat badan tikus kelompok 
DMBA- dan DMBA+ berbeda secara statistik, 
dilakukan uji menggunakan independent T test 
SPSS 18 dan didapatkan bahwa berat badan tikus 
DMBA- dan DMBA+ tidak berbeda signifikan 
pada penimbangan awal, minggu ke-2, dan ke-
4, namun pada minggu ke-6 dan ke-8 berbeda 
secara signifikan (p-value 0,29 dan 0,000).
	 Hasil pengukuran rata-rata kenaikan 
berat badan tikus pada kelompok DMBA- dan 
DMBA+ pada minggu kedua masih hampir sama. 
Namun pada pengukuran minggu selanjutnya 
tampak tikus kelompok DMBA- mengalami 
kenaikan berat badan yang relatif stabil sedangkan 
kelompok tikus DMBA+ mengalami kenaikan 
berat badan yang semakin sedikit.
	 Untuk menilai apakah kenaikan berat 
badan yang dialami tikus kelompok DMBA-
dan DMBA+ tersebut signifikan secara statistik, 
dilakukan uji menggunakan indipendent T test 
SPSS 18 dan didapatkan bahwa berat badan 
tikus DMBA- dan DMBA+ tidak berbeda 
signifikan pada penimbangan minggu ke-2. Pada 
penimbangan selanjutnya yang dilakukan pada 
minggu ke-4, ke-6 dan ke-8, didapatkan kenaikan 
berat badan tikus DMBA- dan DMBA+ berbeda 
secara signifikan (p-value 0,000).
	 Setelah tikus dinyatakan positif 
mengalami kanker payudara (setelah pemeriksaan 
histopatologi pada sampel tikus yang diambil 
secara acak pada minggu ke-11), penelitian 
dilanjutkan memasuki tahap pemberian 
perlakuan dengan ekstrak propolis. Ekstrak 
propolis dilarutkan dengan 1 ml minyak jagung 
dan diberikan melalui sonde lambung setiap hari 
dengan dosis 50, 100 dan 200 mg/kg BB selama 
empat minggu (28 hari). Berat badan tikus setelah 
mendapat perlakuan ekstrak propolis diamati tiap 
2 minggu dan didapatkan gambaran data seperti 
Gambar 5.
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Gambar 3.Rata-Rata Berat Badan Tikus 
DMBA- dan DMBA+
Rata-rata berat badan tikus yang mendapat 
perlakuan DMBA dan tidak mendapat per-
lakuan DMBA pada awal penelitian hingga 
minggu ke-4 tidak berbeda signifikan. Pada 
hasil pengukuran berat badan pada minggu 
ke-6 dan ke-8 terdapat perbedaan signifikan 
antara tikus yang mendapat perlakuan DMBA 
dan tidak mendapat perlakuan DMBA.
Tanda “*” menunjukkan nilai yang berbeda 
signifikan pada α<0,05, independent T test 
SPSS 18.
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Gambar 4.Rata-Rata Kenaikan Berat Badan 
Tikus DMBA- dan DMBA+,
Pada pengukuran dua minggu setelah 
perlakuan DMBA kenaikan berat badan tikus 
yang mendapat DMBA dan tidak mendapat 
DMBA tidak berbeda secara signifikan. Pada 
minggu ke-4, 6, dan 8 setelah pemberian 
perlakuan DMBA kenaikan berat badan 
tikus yang mendapat DMBA signifikan lebih 
rendah dibanding tikus yang tidak mendapat 
perlakuan DMBA. 
Tanda “*” menunjukkan nilai yang berbeda 
signifikan pada α<0,05, independent T test 
SPSS 18.
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Gambar 5.Profil Kenaikan Berat Badan 
Tikus Setelah Pemberian Ekstrak 
Propolis.
Tikus yang mendapat perlakuan ekstrak 
propolis 200 mg/kgBB memiliki rata-rata 
kenaikan berat badan yang signifikan lebih 
tinggi pada pengukuran minggu ke-13 dan 15. 
Data merupakan rata-rata dari lima sampel.
*)  p < 0,05  = berbeda bermakna dibandingkan 
kontrol positif (one-way anova SPSS 18).
K-; kontrol negatif (DMBA-, Propolis-), K+; 
kontrol positif (DMBA+, propolis-), D1; 
perlakuan 1 (DMBA+, propolis 50mg/kgBB), 
D2; perlakuan 2 (DMBA+, propolis 100mg/
kgBB), D3; peRlakuan 3 (DMBA+, propolis 
200mg/kgBB).

Keterangan:

	 Setelah mendapat perlakuan ekstrak 
propolis selama 28 hari tampak ada perubahan 
pola kenaikan berat badan tikus antar kelompok. 
Kelompok kontrol negatif tampak mengalami 
kenaikan berat badan yang relatif stabil pada 
minggu ke 11, 13, dan 15. Kelompok kontrol 
positif mengalami kenaikan berat badan yang 
relatif rendah baik pada minggu ke 11, 13 
dan 15. Kelompok perlakuan ekstrak propolis 
tampak mengalami kenaikan berat badan 
yang semakin meningkat baik menurut waktu 
penimbangan maupun dosis ekstrak propolis. 
Untuk mengetahui apakah kenaikan berat badan 
ini signifikan, selanjutnya data diolah secara 
statistik. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa kenaikan berat badan tikus 
pada minggu ke-11, 13 dan 15  secara signifikan 
terbukti berdistribusi normal (p-value masing-
masing 0.247, 0.101, 0.068), uji Lavene Statistic 

menunjukkan bahwa  kenaikan berat badan tikus 
pada minggu ke-11, 13, dan 15  adalah homogen 
(p-value masing-masing 0.388, 0.119, 0.068), 
dan memenuhi asumsi untuk di lakukan uji one-
way ANOVA. Selanjutnya dilakukan uji one-
way ANOVA SPSS.18 dan didapatkan bahwa 
kenaikan berat badan tikus antar kelompok 
berbeda secara signifikan pada penimbangan 
minggu ke-13 dan ke-15 (p-value 0,45 dan 0,44).  
Untuk mengetahui kelompok perlakuan mana 
yang berbeda dilanjutkan dengan uji post hoc test 
(LSD) dan diketahui bahwa perlakuan ekstrak 
propolis dosis 200 mg/kgBB memiliki kenaikan 
berat badan tikus yang berbeda signifikan dengan 
kelompok kontrol positif pada penimbangan 
minggu ke-13 (p-value 0,04) dan minggu ke-15 
(p-value 0,03).

PEMBAHASAN
	 Hasil pemeriksaan histopatologi jaringan 
payudara tikus pada minggu ke-11 setelah induksi 
DMBA menunjukkan bahwa tikus sudah positif 
mengalami kanker payudara. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yang melaporkan hal serupa bahwa setelah 
induksi DMBA 10 mg/ekor melalui sonde pada 
tikus Sprague-Dawley, di minggu ke-8 sudah 
terbentuk tumor payudara.12 Abdelrahman13 
juga melaporkan bahwa setelah induksi DMBA 
20mg/100gr BB melalui sonde pada tikus 
Sprague-Dawley, pada minggu ke-8 tumor mulai 
terbentuk dan 100% tikus mengalami tumor 
pada minggu ke-16. Dari data berat badan pada 
Gambar 3 didapatkan bahwa rata-rata berat badan 
tikus yang mendapat induksi DMBA dan tidak 
mendapat induksi DMBA berbeda signifikan 
pada minggu ke 6 (p>0,05, T-test) dan minggu 
ke-8 (p>0.05, T-test). Berat badan tikus yang 
tidak mendapat DMBA terus meningkat dengan 
stabil sedangkan tikus yang mendapat DMBA 
peningkatan berat badannya semakin menurun. 
Perbedaan kenaikan berat badan tikus secara 
signifikan antara kelompok yang mendapat induksi 
DMBA dan tidak mendapat induksi DMBA mulai 
terjadi pada minggu ke-4 setelah induksi DMBA 
(gambar 4). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
oleh Geetha  et al14 yang mendapati berat badan 
tikus wistar yang mendapat sonde DMBA 10 dan 
20 mg/kgBB mengalami penurunan berat badan 
sejak minggu ke-4 setelah induksi. Penelitian 
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lain juga melaporkan bahwa tikus yang mendapat 
perlakuan sonde 65mg/kgBB DMBA mengalami 
peningkatan lebih rendah dibanding  yang tidak 
mendapat induksi DMBA.15 Penelitian lain 
juga melaporkan bahwa induksi DMBA tidak 
menyebabkan perubahan bermakna pada berat 
badan hewan coba, diantaranya dilaporkan 
oleh Al-Saeedi12 yang melaporkan bahwa tidak 
terjadi perbedaan secara bermakna pada berat 
badan tikus Sprague-Dawley normal dan yang 
mendapat induksi DMBA 10 mg/ekor melalui 
sonde dan diamati tiga minggu sekali selama 12 
minggu, namun setelah 12 minggu tikus DMBA+ 
mengalami penurunan berat badan 5-6% sedang 
tikus DMBA- mengalami peningkatan berat 
badan 5-7%. Pada penelitian ini peningkatan berat 
badan tikus DMBA+ lebih rendah daripada tikus 
DMBA- dimungkinkan karena tikus DMBA+ 
mengalami penurunan nafsu makan yang terjadi 
sejak minggu ke-4 setelah induksi DMBA yang 
ditandai dengan adanya sisa pakan setiap harinya. 
Setelah dipastikan bahwa tikus mengalami 
kanker payudara maka perlakuan dengan ekstrak 
propolis dimulai pada minggu ke-11. Setelah 
perlakuan ekstrak propolis dengan dosis 50, 
100, dan 200 mg/kgBB karakteristik berat badan 
tikus antar kelompok perlakuan menunjukkan 
adanya perubahan pola. Data pada gambar 5 
menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif 
tampak mengalami kenaikan berat badan yang 
relatif stabil pada minggu ke-11, 13, dan 15. 
Kelompok kontrol positif mengalami kenaikan 
berat badan yang relatif rendah baik pada minggu 
ke-11, 13, dan 15. Rendahnya kenaikan berat 
badan tikus kanker payudara kelompok kontrol 
positif ini mirip dengan keadaan penderita kanker 
yang pada umumnya mengalami penurunan berat 
badan. Mayoritas penderita kanker mengalami 
gangguan nutrisi dengan salah satu indikatornya 
adalah penurunan berat badan. Hal ini berkaitan 
dengan berbagai faktor diantaranya anoreksia, 
gangguan absorbsi, perubahan metabolisme, juga 
peningkatan metabolisme basal.16  
	 Kelompok perlakuan ekstrak propolis 
mengalami kenaikan berat badan yang semakin 
meningkat baik menurut waktu penimbangan 
maupun dosis ekstrak propolis. Kelompok 
dengan pemberian ekstrak propolis 100 dan 200 
mg/kgBB mengalami kenaikan berat badan yang 

signifikan dibanding kelompok kontrol positif 
dan kenaikannya mendekati kenaikan berat badan 
kelompok kontrol negatif. Data ini menunjukkan 
adanya potensi ekstrak propolis dalam 
memperbaiki berbagai hal yang berkaitan dengan 
kenaikan berat badan, diantaranya penurunan 
gangguan organ pencernaan, peningkatan nafsu 
makan dan perbaikan proses metabolisme.17  
Selain dikenal memiliki aktivitas antikanker, 
ekstrak propolis juga memiliki berbagai aktifitas 
lain yang diduga berkontribusi pada perbaikan 
keadaan umum seseorang dalam keadaan 
menderita kanker. Terdapat hasil penelitian 
terkait pengaruh pemberian propolis pada berat 
badan, diantaranya penelitian terhadap penderita 
kanker lambung menunjukkan bahwa perlakuan 
ekstrak propolis mampu meningkatkan nafsu 
makan.18 Proses penyakit baik disebabkan oleh 
infeksi maupun berbagai bahan kimia (berbagai 
jenis obat seperti obat TB dan agen kimia seperti 
DMBA yang digunakan dalam penelitian ini) 
bersifat toksik terhadap fungsi hati. Gangguan 
fungsi hati akan menyebabkan gangguan proses 
metabolisme dan menyebabkan rasa tidak 
nyaman pada organ pencernaan dan berdampak 
menurunkan nafsu makan. Bagaimana propolis 
dapat meningkatkan nafsu makan diduga karena 
propolis memiliki aktifitas hepatoprotektif.7 
Aktivitas hepatoprotektif propolis memperbaiki 
fungsi hati dengan indikator penurunan 
kadar serum SGOT, SGPT dan bilirubin pada 
tikus model yang diberi isoniazid (salah satu 
OAT).19 Perbaikan fungsi hati inilah yang 
diduga meningkatkan rasa nyaman pada organ 
pencernaan dan memperbaiki proses metabolisme 
yang berdampak pada peningkatan nafsu makan 
dan berat badan. 

KESIMPULAN
	 Hasil penelitian ini memberi gambaran 
bahwa ekstrak propolis memiliki kemampuan 
untuk memperbaiki profil berat badan tikus model 
kanker payudara yang diinduksi dengan DMBA. 

SARAN
	 Perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui 
apakah peningkatan berat badan yang terjadi pada 
kelompok tikus perlakuan ekstrak propolis terjadi 
karena peningkatan masa otot, lemak ataukah 
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faktor lain berkaitan dengan berat badan seperti 
kemungkinan terjadinya retensi cairan. 
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